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Abstract

Numeracy, sometimes known as learning numbers, is presently the foundation of learning in classrooms.
Numeracy is a vital component in supporting other branches of research and has practical applications in
everyday life. Based on this, a technological strategy is required to improve numeracy learning and
leadership literacy through the use of digital technology. This service is provided offline by taking out
activities at Sanggar Bimbingan (SB) Kepong Malaysia. This community service activity is divided into
two sessions: acquiring numeracy and leadership literacy using digital technology. The numeracy training
incorporates digital technology in the form of an interactive game that can be played in groups.
Meanwhile, digital learning sessions include interactive movies and presentations. The evaluation tool
utilized is a questionnaire containing items on the extent of technology acceptability in two areas:
numeracy and leadership. According to the findings of service activities, 82.7% of children comprehend
numeracy learning with digital technology, and 86.5% understand leadership. The use of technology to
assist numeracy and leadership development at SB Kepong has positively impacted the acceptance of
Sanggar Bimbingan students.
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Abstrak

Numerasi atau yang lebih dikenal dengan pembelajaran angka saat ini menjadi dasar fundamental
pembelajaran di sekolah. Numerasi menjadi bagian penting dalam menunjang bidang ilmu lain dan dapat
diterapkan secara aplikatif di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan suatu
pendekatan teknologi yang dapat menunjang proses pembelajaran numerasi sekaligus literasi
kepemimpinan menggunakan teknologi digital. Pengabdian ini dilakukan secara luring dengan melakukan
kegiatan di Sanggar Bimbingan (SB) Kepong Malaysia. Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi dua sesi
yaitu pembelajaran numerasi dan literasi kepemimpinan menggunakan teknologi digital. Sesi numerasi
menggunakan teknologi digital berupa game interaktif yang dapat dimainkan secara berkelompok.
Sedangkan untuk sesi pembelajaran digital menggunakan video interaktif sekaligus pemaparan. Metode
evaluasi yang digunakan adalah angket dengan butir tingkat penerimaan teknologi terhadap dua topik
numerasi dan kepemimpinan. Hasil kegiatan pengabdian menunjukan bahwa sebesar 82,7% anak-anak
memahami pembelajaran numerasi menggunakan teknologi digital dan 86,5% terkait pemahaman
kepemimpinan. Implementasi penggunaan teknologi dalam menunjang pembelajaran numerasi dan
kepemimpinan di SB Kepong memberikan dampak positif terhadap penerimaan terhadap anak-anak
Sanggar Bimbingan.
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PENDAHULUAN

Indonesia telah memasuki era
digital yang segala aspek kehidupan
telah hampir terintegrasi
keseluruhannya ke teknologi
(Machfiroh et al., 2018). Seiring
dengan  perkembangan  teknologi,
pengetahuan fundamental terkait dasar
ilmu pengetahuan sering kali di bypass
dengan alasan sudah tersedianya
kemudahan teknologi. Salah satu ilmu
dasar yang sering kali dilewatkan
adalah terkait numerasi atau
pembelajaran berbasis angka
(Hoogland, = 2023).  Pembelajaran
numerasi merupakan pembelajaran
dasar yang nantinya dapat menjadi
rujukan pembelajaran teknologi tingkat
lanjut. Pembelajaran numerasi ini
merupakan bagian penting dalam
menunjang keahlian berfikir kritis
siswa di masa depan. Menurut Gloriani
(2023), tingkat pemahaman numerasi
di Indonesia berada pada tahap yang
mengkhawatirkan dan perlu upaya
untuk mengantisipasi hasil tersebut
(Gloriani et al., 2023). Berdasarkan
data tersebut, pendidikan numerasi
menjadi prioritas dalam
mengembangkan sumber daya siswa.

Selain pembelajaran numerasi,
pemahaman karakter kepemimpinan
juga menjadi problematika dalam
kehidupan siswa pada masa sekarang
(Goniewicz & Hertelendy, 2023).
Globalisasi yang seolah tanpa batas
menggunakan teknologi menggerus
nilai-nilai pemahaman siswa terhadap
karakter kepemimpinan (Birknerova &
Zbihlejova, 2023). Jiwa kepemimpinan
yang baik dan terinternalisasi pada diri
merupakan bekal untuk masa depan
siswa. Pendidikan dan pengenalan
kepemimpinan menjadi bagian integral
yang memiliki urgensi mengingat
dampak masa depan terhadap estafet
kepemimpinan di Indonesia.
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Pengenalan pembelajaran
numerasi dan kepemimpinan dapat
diakomodir menggunakan teknologi
sesuai dengan perkembangan digital.
Akan tetapi, ketimpangan daerah di
Indonesia menjadi tantangan sendiri
dalam  menerapkan  pembelajaran
digital untuk siswa sekolah (Kartiasih
et al., 2023). Ketimpangan tersebut
tidak hanya tejadi di siswa sekolah di
Indonesia, juga terjadi pada siswa PMI
(Pekerja Migran Indonesia) yang
berada di luar negeri. Di Malaysia,
terdapat pendidikan non formal SB
(Sanggar Belajar) yang mayoritas
berisi siswa yang orangtuanya tidak
memiliki  dokumen yang lengkap
sehingga tidak dapat mengikuti
pendidikan formal.

Berdasarkan pemaparan
tersebut, pembelajaran numerasi dan
kepemimpinan yang ditunjang oleh
teknologi menjadi urgensi tersendiri
khususnya terhadap siswa anak PMI
yang berada di luar negeri dan jauh
dari pendidikan formal. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan memberikan
pemahaman dan pematik terhadap
pembelajaran numerasi dan
kepemimpinan dengan menghadirkan
teknologi digital yang mudah diakses
oleh siswa di SB Kepong Malaysia.

METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh UAD
(Universitas Ahmad Dahlan) dilakukan
melalui beberapa tahap. Tahap-tahap
pengabdian mencakup hal-hal berikut:

1. Tahap Pra Pengabdian

Tahap ini mencakup diskusi
yang dilakukan oleh tim pengabdi yang
terdiri dari dua anggota dosen UAD dan
pengelola SB Kepong Malaysia. Tahap
ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan siswa terkait pembelajaran
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numerasi dan kepemimpinan. Pada
tahap ini  teridentifikasi  bahwa
mayoritas  siswa  belum  dapat
melakukan operasi matematika dengan
baik dan terkendala dalam proses media
pembelajaran.

2. Tahap Pembuatan Materi

Pembuatan materi dilakukan
setelah konsultasi dan penyesuaian
terhadap kebutuhan SB Kepong. Materi
yang disampaikan = mengarah ke
permainan  interaktif = menggunakan
media digital yang dapat diakses oleh
siswa SB Kepong. Hal tersebut
dikarenakan pada tahap Pra Pengabdian
diketahui bahwa tingkat konsentrasi
siswa cenderung rendah dan mudah
teralihkan oleh topik lain.

3. Tahap Survei Lokasi

Survei lokasi dilakukan
langsung secara offline di SB Kepong
Malaysia. Tahap survei dilakukan pada
tanggal 19-20 November 2023 dengan
menyiapkan perangkat materi dan
peralatan pendukung untuk dibawa di
SB Kepong. Peta lokasi dapat dilihat
pada Gambar 1.
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4. Tahap Pengabdian

Pengabdian di SB Kepong
Malaysia dilakukan pada periode
tanggal 20-21 November 2023 secara
offline dengan hadir langsung ke lokasi.
Kegiatan berlangsung selama 2 hari

dengan 2 sesi yang masing-masing
materi numerasi dan kepemimpinan.
Media  yang  digunakan  dalam
penyampaian materi ini berupa game
interaktif dan presentasi menggunakan
power point. Pemanfaatan teknologi
digital yang  terintegrasi = materi
pengabdian dapat dilihat pada Gambar
3. Materi presentasi secara umum dapat
dilihat pada Gambar 2.

Apakah suka dengan laptop? Internet?

* Ada web yang menyediakan pembelajaran matematika

Gambar 3: Integrasi Materi dan Tekdlogl

5. Tahap Pengambilan Data

Pengambilan data atau asesmen
merupakan tahap akhir dari rangkaian
kegiatan yang dilakukan di SB Kepong.
Tahap asesmen ini terdiri dari 14 butir
materi numerasi dan 10  butir
kepemimpinan. Asesmen ini dilakukan
untuk melihat tingkat penerimaan siswa
dan kemudahan siswa terkait materi
pengabdian. Tangkapan gambar butir
kuisoner dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4: Kuisoner Assesmen
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat (PkM) oleh UAD
yang dilangsungkan di SB Kepong
menghasilkan beberapa capaian.
Capaian  yang  pertama  adalah
terlaksanannya  pendampingan  dan
sosialisasi terkait pembelajaran
numerasi yang menyenangkan dan
penguatan  karakter = kepemimpinan
melalui teknologi digital. Kegiatan
berlangsung dengan antusias dihadiri
oleh 19 siswa SB dan 5 guru.
Antusiasme kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 5. Secara detail hasil asesmen
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Asesmen Penerimaan Materi

N Aspek Presentase Rata-

0 rata
Pembelajaran o

L Numerasi 82,7% 84,6%

2. Kepemimpinan 86,5%
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Berdasarkan data pada Tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerimaan siswa SB Kepong terhadap
materi yang disampaikan tim pengabdi
mendapatkan hasil yang relatif tinggi
dengan tingkat penerimaan 82,7% pada
pembelajaran numerasi dan 86,5% pada
materi kepemimpinan. Sedangkan untuk
rata-rata yang didapat mendapatkan
hasil 84,6%.

4‘
" Gambar 5: Antusiasme Kegiatén

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan serta metode pelaksaan
pendukung kegiatan pengabdian ini
secara umum berhasil dilaksanakan
dengan baik. Kegiatan pengabdian dari
UAD bekerjasama dengan SB Kepong
Malaysia mendapatkan nilai penerimaan
sebesar rata-rata 84,6% terhadap siswa.
Hal tersebut mengindikasi bahwa
kegiatan dan integrasi materi digital
dapat diterima dengan baik oleh siswa
SB Kepong Malaysia.

Kedepannya, kegiatan
pengabdian dapat dilangsungkan di SB
lain di Malaysia yang dapat diterapkan
dengan menggunakan integrasi
teknologi dengan akses mudah oleh
siswa dan guru. Dengan kemudahan
tersebut diharapkan siswa dapat lebih
meningkat pemahaman numeri dan
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terinternalisasi karakter kepemimpinan
yang baik.
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